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terpenting dari terciptanya generasi penerus yang dapat beradaptasi dengan
perubahan zaman dengan dapat memanfaatkan keterampilannya dalam hal
menciptakan atau memberikan ide-ide yang orinisil. Sebagai lembaga pendidikan,
lingkungan sekolah Kkhususnya SMK yang menjadi ujung tombak dalam
meningkatkan mutu Pendidikan yang ada di Indonesia haruslah memperhatikan

kualitas anak didiknya.



Maka dari itu kreativitas sangat perlu untuk ditingkatkan apalagi dengan

kreativitas belajar para siswa, karena salah satu tujuan utama pendidikan yang ada

dalam Undang-undang No.2 tentang Sistem Pendidikan Nasional
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Selain itu para ahli banyak mendefinisikan kreativitas dengan cara yang

berbeda bahkan dalam disiplin ilmu yang berbeda pula, maka dalam konteks
pendidikan, kreativitas ini dikenal dengan sebutan “inovasi” tetapi tidak jarang juga
banyak yang mengartikan kreativitas juga mencakup tindakan dan juga pikiran

(Gomez, 2015).



Dengan demikian kreativitas belajar yang dimaksud oleh peneliti dalam

penulisan ini adalah bagaimana siswa dapat berfikir dan bertindak aktif dan kreatif

di dalam pembelajarannya sehing@® Nmgapat memberikan ide-ide serta gagasan

yang kreatif dala enghag NrEr/eEsaika suatu masalah dalam hal

j , eativ'l( emungkinkan seseora at nm{nemukan berbagai
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@ 3 gembelaj 83 I §¢kolah maupun
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Permasalahagdalam wﬂtiiitMelajar juga dikes

dalam pembelajaran marketing™o ¥e0cri 1 Medan, dari hasil observasi awal

dalam meng

enemukan bahwa dalam kegiatan betaja

merangsang siswa untuk dapat mengembangkan kreativitasnya dalam belajar,
dalam penelitian (Beghetto & Karwowski, 2018) memfokuskan pada pembelajaran
kreatif yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran seperti diskusi kelas, yang
mana para siswa dapat mengembangkan dan saling berbagi pemahaman baru
mengenai materi pembelajaran. Contohnya saja masih ada siswa yang jarang sekali

bertanya ketika diberi kesempatan untuk bertanya oleh guru, kemudian masih



adanya siswa yang ragu-ragu dalam menyampaikan pendapatnya pada saat kegiatan

belajar mengajar sedang berlangsung, dalam hal lain guru juga beberapa kali kerap

menunjuk secara random sisw

pada saat evaluasi pfateri dgll’ NbEa &

malu-malu udla&% kan bahwa tidak a bannya salah atau
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Sumber : Diolah oleh peneliti, April 2024

Selain fenomena yang terjadi pada kreativitas belajar siswa jurusan
pemasaran di SMK Negeri 1 Medan, ada pula dalam penelitian yang dilakukan oleh

(Widiyaningrum, 2016) mengenai Creativity and Prosperity dan diperoleh hasil



bahwasannya dalam hal kreativitas, Indonesia berada pada urutan kedua terendah

dimana posisi urutan terbawah ditempati oleh negara Kamboja

reng nya\ seorang siswa
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kreativitas belajar adalah Teori Belajar Humanistik. Menurut teori ini, siswa harus
mempunyai kemampuan untuk mengarahkan sendiri perilakunya dalam belajar,
serta memiliki kemampuan berpikir kreatif untuk mengembangkan kemampuan

belajar mereka sendiri (Perni, 2021).



Berdasarkan teori yang ada maka sangat jelas dikatakan bahwa faktor

individu itu sendirilah yang mendukung berkembangnya kreativitas sehingga siswa

tersebut dapat menerima pengg

asil g kNrEan untuk

konsep yang a(L I’I%.g) Selain itu kreatlv

ajar
beberapa fakt(@altu kemampuar.kognltlf karak
berhungaE%an digi

alg ada di sekitarnya, serta kemampuan

dalam mengevaluag genggunakan elemen dan

Nga dipengaruhi oleh

|k k8pribadian yang

dalam me
ng r

WHRSEIWbebasannya tpa bergantung pada ban i

orang lain sebagai suatu peningkatan dalam hal pengetahuan, keterampilan, atau

pengembangan prestasi, yang meliputi; menentukan dan mengelola sendiri bahan
ajar, waktu, tempat, dan berbagai sumber belajar yang diperlukan (Hidayat et al.,
2020). Sehingga dapat disimpulkan bahwasannya kemandirian belajar merupakan
dorongan yang timbul secara spontan dari diri individu untuk melakukan suatu

kegiatan atas kemauannya sendiri dan ia senang untuk menjalankan itu.



Untuk dapat melihat sejauh mana kemandirian siswa kelas XI jurusan

Pemasaran SMK Negeri 1 Medan dalam melaksanakan kegiatan belajar maka

peneliti melakukan observasi_g erdasarkan hasil observasi awal yang

; ndapag hN)Eva Eeman
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Faktanya ketika seseorang yang tidak memilik kemandirian dalam belajar
pasti tidak akan mampu berdiri sendiri dan tidak terdapat kepercayaan diri untuk
menghadapi kehidupan khususnya dalam dunia pendidikan, jika seseorang yang
ingin mempunyai kemandirian dalam proses pembelajarannya maka ia harus bisa
untuk bersikap kreatif, karena dengan mempunyai kreativitas akan membuat

seseorang itu dapat mengembangkan ide-ide yang dimilki sehingga peserta didik



tidak hanya menerima apa saja yang diberikan oleh gurunya, tetapi juga dapat
memberikan sumbangan yang sifatnya membangun (Isnawati dkk., 2015). Dapat
dilihat pada tabel 1.2 yan il dari observasi awal peneliti yang

menampilkan sebergfa rend asuerEm dirian eIaJar para siswa kelas XI

jurusan Pemgfaran 9( geri 1 Medan. i
@ fabel 1.2

il Olg€Tvasi Kemanghirian Belajar Siswga Kelas XI an asaran
No Per Res
? a tasi | ¥Tidak | Persentasi
1. | Sayg sel sai 29 57,4%
tug a di
den epat >
2. |\Qaya gef]ak car 1 5% 251 75%
andig®tanpa I a
taman
3. | SeNap ha@ saya meng 35,3@ 4 64,7%
mateW, pelajaran pyang saya
anggap'senting
4. | Saya merlari sumbe 39,7% 41 60,3%
lain selain unakan buku
yang sudah dise olebA
sekolah
5. | Saya memiliki jadwal belajar 19 9 49 72,1%

myg&s;[];g‘(%atkan hasil pada penelitian yang dilakilgan

Jannah dan Darminto (2019) yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar
berpengaruh positif signifikan terh adap kreativitas belajar, akan tetapi pada hasil
penelitian yang dilakukan oleh Achmad, dkk (2020) menunjukkan bahwa
kemandirian belajar berpengaruh tidak signifikan terhadap kreativitas belajar siswa.

Karena adanya perbedaan hasil penelitian (Reseach Gap) antara kemandirian



belajar terhadap kreativitas belajar, peneliti akan melakukan penelitian terhadap

hubungan antara kemandirian belajar terhadap kreativitas belajar siswa kelas XI

el int tas seseorang, juga ada

ﬁ@g b g o

faktor dari armd(& eksternal), karena kreativi

{: da?ingkungannya (L&Rari, 2019).
Pawnel ini fe

\UNIVER&S IT Y Ya Persentasi | Tidak | Persentasf
1. | Saya memahami materi yang 29 42,6% 39 57,4%
dijelaskan oleh guru
2. | Saya  senang ketika  guru 14 20,6% 54 79,4%
memberikan tugas
3. | Saya memiliki banyak teman 30 44,1% 38 55,9%
disekolah
4. | Saya selalu datang tepat waktu 29 42,6% 39 57,4%
ketika pergi sekolah
5. | Saya nyaman untuk belajar di 19 27,9% 49 72,1%
ruangan kelas saya

Sumber: Diolah oleh peneliti Apil 2024
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Para peserta didik sebenarnya masih belum memahami setiap materi yang

dijelaskan oleh guru, hal itu dapat dilihat dari hasil pra observasi bahwa sebanyak

39 dari 68 siswa atau sebesar pescrta didik masih belum memhami nya,

flkan mgeriNtEs grti NS atau tugas rumah untuk

bisa mengulgfr se'a& ana pemahaman para @ id% dalam memahami

ereka, hal

folid dimana
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Disamping 1tu menurut Manulang (2017) salah satu faktor yang
mempengaruhi kreativitas belajar adalah lingkungan sekolah yang kondusif, maka
dari itu sangat perlu untuk merangsang pemikiran dan keterampilan peserta didik.
Lingkungan sekolah yang nyaman dan kondusif dapat dirasakan dengan tidak
adanya suara-suara bising yang nantinya akan mengganggu siswa saat kegiatan

pembelajaran. Namun hasil yang peneliti dapatkan ketika dilapangan keadaan
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lingkungan sekolah SMK Negeri 1 Medan ini berada di tengah kota yang mana

terkadang siswa terganggu fokusnya dengan suara berisik dari aktifitas lain yang

berada disekitar sekolah, selajgg

mema%adNnEI&as ang¥g disetiap kelas namun ada
Has an& idak berfungsi lagt, @ jugA

asilitas yang disediakan dilingkungan
sekolah masih belu

kelas yang

kemandiriaMbelajar danglingkungan sekolah t gdap reatl
Dengan pemahalan yang IN 'aIM Eg gfor ini, pendidik dapat
sesuai untuk meningkatkan

ar akan berda

Pada penelitian yang dilakukan oleh Nurela (2016), ditemukan bahwa
lingkungan sekolah memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kreativitas
belajar siswa, kemudian penelitian lainnya yang juga menunjukkan bahwa
kreativitas belajar dan lingkungan sekolah secara bersama-sama memiliki pengaruh

positif terhadap kemandirian belajar siswa.
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Namun berdasarkan hasil pra-observasi yang peneliti lakukan pada siswa

kelas X1 jurusan Pemasaran di SMK Negeri 1 Medan bahwa lingkungan sekolah

menjadi faktor dalam kreativita para siswa. Lingkungan sekolah disini

bukan hanya berupgfedung gj fNaEk ah sajNetapi juga interaksi antara

para tenaga g ndidi\ erffjan siswa saja tetapi JUQ@D nga
Q‘@ © =/

ghtara siswa dengan

siswa.

Pemasaral\OMK Negerj 1 Medan”

NIMmE®
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1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasikan beberapa

masalah sebagai berikut :

3. WII/%EIRYS&VT%S XI jurusan Pemasaran pada mata pelajay ff

Marketing di SMK Negeri 1 Medan.
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1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah :

reativitas belajar siswa

u@arNaEl erha
Easaran SMK Negeri %

I Ju%s m
k@%pengaruh Iingkur&n sekolah terhad

aﬂ iNgs belajar siswa

asaran SMK Negr eda

engan rWNnasalah di@ﬁ@ka tujuanggenelitian ini adalah

mlawﬁkﬁllsgﬁ%asaran SMK Negeri 1 Medan Tahun

3. Untuk mengetahui pengaruh kemandirian belajar dan lingkungan
sekolah terhadap kreativitas belajar siswa Jurusan Pemasaran SMK

Negeri 1 Medan
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1.6 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian tersebut maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat Teorjj N

p diharapkan dapat menambah @}an %rta pengetahuan

penulis mengenai pengartt ke psrElajar siswa SMK dan sebagai sarana

alam meningkatkan kompetensinya di

1THE

[MLM@&S&L%Mn masukan dalam rangka upaya memb

siswa dalam meningkatkan kemandirian belajar sehingga akan meninggatkan

kreativitas belajar siswa diwaktu yang akan datang.



